BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan tentang perilaku personal hygiene

dengan kejadian scabies pada santri di Pondok Pesantren Pangeran Diponegoro,

maka kesimpulan yang bisa di ambil yaitu :

1.

1.

Perilaku personal hygiene pada santri di Pondok Pesantren Pangeran
Diponegoro mayoritas dalam kategori baik sebanyak 38 santri (66,7%).
Kejadian scabies pada santri di Pondok Pesantren Pangeran Diponegoro
mayoritas dalam kategori mengalami kejadian scabies sebanyak 29 santri
(50,9%).

Ada hubungan antara perilaku personal hygiene dengan kejadian scabies pada
santri di Pondok Pesantren Pangeran Diponegoro, didapatkan nilai p - value
0,003 < 0,05 dan koefisien korelasi (r) dengan hasil 0,369 yang menunjukkan

bahwa kekuatan korelasi lemah.

B. Saran
Dari hasil penelitian, saran dari peneliti yang diberikan yaitu:
Bagi Santri Di Pondok Pesantren
Bagi santri di pondok pesantren diharapkan antar santri tidak
meminjam-minjam pakaian, tidak menggunakan sprei bergantian atau
bersamaan dengan santri lain, segera memotong kuku seminggu sekali tidak
menunggu kuku panjang baru di potong, dan menjemur kasur serta bantal
maksimal 2 minggu sekali tidak lebih dari dua minggu sekali. Hal ini dilakukan
untuk mencegah terjadinya kejadian scabies pada santri.
Bagi Pihak Pengelola Pondok Pesantren
Bagi pihak pengelola pondok pesantren diharapkan agar membuat
peraturan yang dipatuhi oleh setiap warga pesantren. Cara yang dapat dilakukan

pondok pesantren untuk menjaga kesehatan santri, misalnya dengan melakukan
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pengecekan kuku satu minggu sekali dan pengecekan rambut dua minggu
sekali.
3. Bagi Tenaga Kesehatan Puskesmas
Puskesmas hendaknya melakukan penyuluhan mengenai faktor
terjadinya kejadian scabies seperti faktor perilaku personal hygiene sehingga
santri yang menunjukkan praktik kebersihan personal hygiene buruk dapat
menjadi lebih baik dalam melakukan kebersihan diri supaya terhindar dari

terjadinya scabies.



